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1.1 Latar Belakang

Dalam upaya untuk meningkatkan pertumbuhan jagung manis di tanah
Ultisol, perlu dilakukan penelitian yang mendalam tentang penggunaan berbagai
bahan organik sebagai peningkatan kondisi tanah. Dalam hal ini, biomassa,
kompos, dan wet ash adalah merupakan bahan organik yang digunakan dan
diharapkan dapat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman jagung manis di
Ultisol. Bahan tersebut berasal dari PT. Sumatera Prima Fibreboard. Penggunaan
bahan organik dapat meningkatkan kesuburan tanah, meningkatkan kapasitas
penahanan air, meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan dapat memperbaiki
struktur tanah. Namun, pengaruh penggunaan berbagai jenis bahan organik ini
terhadap pertumbuhan dan produktivitas jagung manis di tanah Ultisol masih
perlu lebih mudah dipahami.

Karena luasnya yang mencapai 45.794.000 hektar, atau sebagian 25% dari
total dataran Indonesia, Ultisol adalah lahan pertanian yang berpotensi. Sebagian
besar orang tersebar di Kalimantan, kemudian diikuti oleh Sumatera, Maluku dan
Papua, Sulawesi, Jawa, dan Nusa Tenggara. Tanah ini memiliki berbagai bentuk,
dari datar hingga bukit dan gunung. Ultisol berasal dari berbagai bahan induknya,
yang beragam dari masam hingga basa, tetapi sebagian besar bahan induk tanah
ini adalah batuan sedimen masam. Hapludults adalah yang paling umum dari
kelompok Ultisol. Ini karena kriteria klasifikasinya hanya bergantung pada
horizon argilik dan nilai kejenuhan basa kurang dari 35 persen. (Suriadikarta,
2016)

Tanaman jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) merupakan salah satu
komoditas pertanian yang digemari oleh masyarakat di Indonesia. Jagung manis
dikenal karena rasanya yang manis dan kandungan gizinya yang kaya, termasuk
karbohidrat, serat, dan beberapa senyawa fitokimia yang bermanfaat bagi
kesehatan manusia. Pertumbuhan dan produktivitas jagung manis sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, termasuk jenis tanah dan kondisinya. Salah

satu jenis tanah yang umumnya ditemui di berbagai daerah adalah tanah Ultisol.



Tanah Ultisol memiliki karakteristik khusus, seperti tingginya tingkat keasaman
(pH rendah) dan potensial kandungan hara yang rendah. Kondisi ini dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan produktivitas tanaman jagung manis jika tidak
dikelola dengan baik.

Pupuk kompos yang digunakan pada penelitian ini berasal dari PT.
Sumatera Prima Fibreboard yang merupakan hasil olah dari limbah biomassa.
Pupuk kompos memiliki unsur kimia dan memiliki unsur hara yang tidak sama
sesuai pada bahan yang terbuatnya, mau dari sisa tumbuhan, pohon yang sudah
mati maupun hasil samping dari kegiatan pertanian. Kompos dapat memperbaiki
dan menyuplai hara pada tanah dimana sangat berguna bagi tanah karena
mendapatkan unsur hara.(Jailani, 2022)

Biomassa dapat diperoleh dari tanaman perkebunan atau pertanian, hutan,
peternakan, bahkan sampah. Pada penelitian ini memakai biomassa yang
merupakan hasil samping yang berasal dari PT. Sumatera Prima Fibreboard.
Biomassa merupakan hasil samping atau limbah dari suatu kegiatan yang juga
berasal dari pepohonan yang sudah mati, kulit kayu dan hasil dari kegiatan
pertanian juga dimana biomassa ini juga akan dipakai dalam pembuatan kompos
pada penilitian ini sehingga biomassa juga dapat digunakan sebagai bahan untuk
pembuatan kompos.(Ridhuan et al., 2019)

Abu Basah dalam konteks umum wet ash bisa mengacu pada abu yang
telah terkena air atau kelembaban sehingga menjadi basah, atau bisa merujuk pada
abu hasil pembakaran yang telah terkena cairan atau kelembaban. Wet Ash yang
digunakan pada penelitian ini juga berasal dari PT. Sumatera Prima Fibreboard.
Abu kayu adalah sisa dari hasil suatu kegiatan pembakaran yang dimana hanya
sedikit dapat menyerap air dan pada penelitian ini menggunakan abu tersebut yang
dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan. (Zaenuri dan Romadhon,
2019)



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Apakah pemberian biomassa, kompos dan wet ash berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman di Ultsiol?

2. Apakah pemberian biomassa, kompos dan wet ash dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman di Ultisol?

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu

1. Untuk mengetahui perlakuan mana yang mendapatkan hasil terbaik dari efek
aplikasi biomassa, kompos dan wet ash terhadap pertumbuhan tanaman jagung
di Ultisol.

2. Untuk Menilai apakah aplikasi biomassa, kompos dan wet ash berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan tanaman jagung di Ultisol

1.4. Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini yaitu:

1. Diduga pemberian biomassa, kompos dan wet ash berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tanaman jagung manis di Ultisol.

2. Diduga Pertumbuhan tanaman jagung manis di Ultisol meningkat setelah

pemberian aplikasi biomassa, kompos dan wet ash.

1.5. Manfaat
Dengan memanfaatkan bahan organik seperti biomassa, kompos dan wet ash
sebagai sumber nutrisi tambahan, diharapkan dapat mengurangi ketergantungan

pada pupuk kimia yang mahal.
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